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BAB Ⅳ 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pementasan "R.U.R. (Rossum's Universal Robots)" oleh Teater Petra Jakarta 

menunjukkan pentingnya manajemen produksi yang efektif dalam seni 

pertunjukan. Skripsi ini mengungkap bahwa manajemen produksi tidak hanya 

bertugas mengatur aspek non-artistik, tetapi juga berperan krusial dalam 

memastikan kualitas pertunjukan dan kepuasan penonton. Dengan menerapkan 

fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian, Teater Petra berhasil menciptakan pertunjukan yang tidak hanya 

menarik secara artistik tetapi juga terorganisir dengan baik. analisis terhadap 

manajemen produksi pada pementasan "R.U.R. (Rossum's Universal Robots)" 

menunjukkan bahwa setiap elemen produksi, mulai dari perencanaan anggaran 

hingga pelaksanaan teknis, dilakukan dengan cermat. Penelitian ini menyoroti 

bagaimana manajemen produksi yang baik dapat mencegah masalah internal. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek seperti komunikasi antar anggota tim dan 

pengelolaan sumber daya, Teater Petra mampu menghadirkan pertunjukan 

berkualitas tinggi yang memenuhi ekspektasi penonton. 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan mengenai "Manajemen Produksi pada 

Pementasan “R.U.R. (Rossum's Universal Robots)” oleh Teater Petra Jakarta di 

Gedung Radjawali Semarang Cultural Center" adalah agar Teater Petra terus 
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memperkuat pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di dalam tim, 

sehingga setiap anggota dapat berkontribusi secara optimal dalam setiap 

pementasan. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan seni juga sangat dianjurkan 

untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa atau pelajar untuk terlibat langsung 

dalam proses produksi, yang tidak hanya akan memperkaya pengalaman mereka 

tetapi juga membawa perspektif baru ke dalam kelompok teater. Kemudian 

manajemen Teater Petra juga harus mempersiapkan dana tak terduga disetiap 

pementasannya dana tak terduga berfungsi untuk menghadapi berbagai 

kemungkinan yang tidak terencana, seperti perbaikan mendadak, biaya produksi 

tambahan, atau kebutuhan mendesak lainnya. Melalui langkah-langkah ini, 

diharapkan Teater Petra dapat terus meningkatkan kualitas pertunjukan dan 

memperluas jangkauan audiensnya, serta berkontribusi pada pengembangan seni 

pertunjukan di Indonesia secara keseluruhan. 
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Link Pementasan “R.U.R. (Rossum's Universal Robots)” oleh Teater Petra 

Jakarta 

https://youtu.be/cimsyI7wQ48?si=zYjdIHGK5DJcZd_w   
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